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SUMMARY

MUHAMMAD RAFII PRADIETA, Morphological Identification of Pathogens
Causing Wilt Disease in Mahogany (Swietenia mahagoni. L) in South Sumatera
(Supervised by A. MUSLIM)

Forests, whether formed by plants or formed naturally have a lot of
potential, one example is the mahogany plant (Swiefenia mahagoni). Recently, a
new wilt disease has been reported on mahogany plants with the same symptoms
as acacia wilt disease, so it is suspected that this new wilt disease attack was
caused by the same pathogen. The purpose of this study was to obtain information
about the latest distribution data, incidence and symptoms of new wilt disease on
mahogany plants and to find out the pathogens that cause new wilt disease that
occurs in mahogany plants. This research is expected to provide information about
the symptoms, attacks and knowledge of the pathogens that cause new wilt
disease that attacks mahogany plants. This research method begins with
determining the location of observation and sampling of mahogany plants that are
attacked by new wilt disease by cutting the bark (sapwood) and using the
purposive sampling method in five areas of South Sumatra. After further
identification, the pathogen was tested by performing the Koch Postulate test to
prove that it was true that the pathogen caused wilt disease in mahogany plants.
The results obtained were Ceratocystis wilt disease was found to have attacked
mahogany plants in the districts of Ogan Ilir, Ogan Kemering Ilir, and Palembang
City with an incidence of 2.07% in Unsri, 6.77% in Celika and 0.27% in
Jakabaring. There was no wilt attack found in Musi Banyu Asin Regency and
Prabumulih City. The results of the isolation of mahogany plants obtained isolates
with brownish black colonies and irregular and fibrous colony shapes. After being
identified microscopically by looking at the structure of the fungus, these
characteristics belong to Ceratocystis sp.

Keywords : Swietenia mahagoni, Wilt Disease Attack, Ceratocystis sp.



RINGKASAN

MUHAMMAD RAFII PRADIETA, Identifikasi Secara Morfologi Patogen
Penyebab Penyakit Layu pada Tanaman Mahoni (Swietenia mahagoni. L) di
Sumatera Selatan (Supervised by A. MUSLIM)

Hutan, baik yang terbentuk secara hasil tanaman ataupun terbentuk secara
alami memiliki banyak sekali potensi, salah satu contohnya adalah tanaman
mahoni (Swietenia mahagoni). Akhir-akhir ini telah dilaporkan serangan penyakit
layu baru pada tanaman mahoni dengan gejala yang sama seperti serangan
penyakit layu pada tanaman akasia, sehingga diduga serangan penyakit layu baru
ini disebabkan oleh patogen yang sama. Tujuan penelitian ini adalah untuk
Mendapatkan informasi tentang data sebaran terkini, insidensi dan gejala serangan
penyakit layu baru pada tanaman mahoni dan mengetahui patogen penyebab
penyakit layu baru yang terjadi pada tanaman mahoni. Penelitian ini diharapkan
dapat memberikan informasi tentang gejala, serangan dan pengetahuan tentang
patogen penyebab penyakit layu baru yang menyerang tanaman mahoni. Metode
penelitian ini diawali dengan menentukan lokasi pengamatan dan pengambilan
sampel tanaman mahoni yang terserang penyakit layu baru dengan cara disayat
bagian kulitnya (sapwood) dan menggunakan metode Purposive Sampling di lima
wilayah Sumatera Selatan. Setelah diidentifikasi lebih lanjut patogen tersebut di
uji dengan melakukan uji Postulat Koch untuk membuktikan bahwa memang
benar patogen tersebut menyebabkan penyakit layu pada tanaman mahoni. Hasil
pengamatan yang didapat yaitu penyakit layu Ceratocystis ditemukan telah
menyerang tanaman mahoni pada wilayah Kabupaten Ogan Ilir, Ogan Kemering
Ilir, dan Kota Palembang. dengan insidensi 2.07 % yang berlokasi di Unsri,
6.77 % yang berlokasi di Celika dan 0.27 % yang berlokasi di Jakabaring. Tidak
ditemukan serangan penyakit layu diwilayah Kabupaten Musi Banyuasin dan
Kota Prabumulih. Hasil isolasi tanaman mahoni didapatkan isolat dengan warna
koloni hitam kecoklatan maupun bentuk koloni tidak beraturan dan berserabut.
Setelah diidentifikasi mikroskopis dengan melihat struktur jamur, karakteristik
tersebut termasuk kedalam Ceratocystis sp.

Kata kunci : Tanaman Mahoni, Serangan Penyakit Layu, Ceratocystis sp



SKRIPSI

IDENTIFIKASI SECARA MORPOLOGI PATOGEN
PENYEBAB PENYAKIT LAYU PADA TANAMAN MAHONI
(Swietenia mahagoni. L) DI SUMATERA SELATAN

Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat untuk Mendapatkan Gelar Sarjana Pertanian
pada Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya

._

7
SMUALAT pENGABDY

%

Muhammad Rafii Pradiefta
05081381823043

PROGRAM STUDI PROTEKSI TANAMAN
JURUSAN HAMA DAN PENYAKIT TUMBUHAN
FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS SRIWIJAYA
2021



IDENTIFTIKASI SECARA MORPOLOGI PATOGEN
PENYEBAB PENYAKIT LAYU PADA TANAMAN MAHONI
(Swietenia mahagoni. L) DI SUMATERA SELATAN

SKRIPSI

Sebagai Salah Satu Syarat untik Mendapatkan Gelar Sarjana Pertanian
pada Fakult; Wi

100

U AT PENGABD A

Mengetahui,




- Layu pada Tanaman Mahoni (Swictenia mahagoni. L) di Sumatera Sclatan” oleh e
Muhammad Rafii Pradiefta telah dipertahankan di hadapan Komisi Penguji
Skripsi Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya pada tanggal dan telah diperbaiki

sesuai dengan saran dan masukan tim penguji.




PERNYATAAN INTEGRITAS

Yang bertanda tangan dibawah ini

Nama : Muhammad Rafii Pradicfta

Nim : 05081381823043

Judul : Tdentifikasi Secara Morpologi Patogen Penyebab Penyakit Layu pada
Tanaman Mahoni (Swietenia mahagoni. L) di Sumatera Selatan.

Menyatakan bahwa semua data dan informasi yang dimuat didalam laporan
praktek lapangan ini merupakan hasil pengamatan saya sendiri dibawah survive
pembimbing, kecuali yang disebutkan dengan jelas sumbernya. Apabila
dikemudian hari diemukan adanya unsur plagiasi dalam laporan ini, maka saya
akan bersedia menerima sanksi akademik dari Universitas Sriwijaya.

Demikian pernyataan ini saya buat dalam keadaan sadar dan tidak mendapat

paksaan dari pithak mana pun

Indralaya, Desember 2021

e |
2 )
HQ,:" . @
| €2  METERAI ©
P TEMPEL A
[

U 1DAJX004213533

Muhammad Rafii Pradiefta



RIWAYAT HIDUP

Penulis lahir pada tanggal 08 Mei 2000 di Kota Jakarta, merupakan anak
tunggal dari bapak Efran dan ibu Rosalina Lubis. Penulis memulai pendidikan di
TK Methodist 5 Kota Pagaralam, kemudian penulis melanjutkan sekolah dasar di
SD 5 Methodist Kota Pagaralam, setelah menempuh sekolah dasar penulis
melanjutkan Sekolah Menengah Pertama di SMP Negeri 2 Kota Pagaralam,
setelah tamat dari Sekolah Menengah Pertama, penulis melanjutkan sekolah
menengah atas di SMA Negeri 1 Kota Pagaralam. Pada tahun 2018 penulis
melanjutkan pendidikan Perguruan Tinggi di Universitas Sriwijaya, Fakultas
Pertanian, Jurusan Ilmu Hama dan Penyakit Tumbuhan, Program Studi Proteksi
Tanaman dengan melaui jalur USMB (Ujian Saringan Masuk Bersama).

Penulis pernah menjadi Anggota Himpunan Mahasiswa Proteksi Tanaman
(HIMAPRO) pada tahun 2018-2019 dan menjadi Anggota KMBP (Keluarga
Mahasiswa Besemah Pagaralam), pada tahun 2020-2021 penulis di amanahkan
sebagai Ketua Umum KMBP (Keluarga Mahasiswa Besemah Pagaralam).



KATA PENGANTAR

Alhamdulillah, puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah memberikan
rahmat dan hidayahnya sehingga penulis dapat menyelesaikan Laporan yang
berjudul Identifikasi Serangan Penyakit Layu pada Tanaman Mahoni (Swietenia
mahagoni. L) di Sumatera Selatan.

Terima kasih sebesar-besarnya penulis ucapkan kepada Dr. Ir. A. Muslim, M.
Agr. selaku pembimbing atas kesabaran dan perhatiannya yang telah memberikan
ilmu, bimbingan dan arahan mulai dari rencana awal sampai dengan selesai
penyusunan dan penulisan dalam pembuatan skripsi ini. Terima kasih juga penulis
ucapkan kepada Dr. Rahmad Pratama, S. Si. yang telah membantu penulis dalam
pembuatan skripsi ini, mulai dari ilmu, bimbingan, arahan dan berbagai hal
lainnya.

Ucapan terima kasih penulis sampaikan kepada kedua orang tua tercinta
beserta keluarga, yang telah memberikan dukungan serta do’a yang tiada henti,
sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. Tidak lupa penulis ucapkan
kepada keluarga besar jurusan Ilmu Hama dan Penyakit Tumbuhan yaitu
dosen-dosen terutama kepada bapak Arsi, S.P., M. Si.

Terima kasih juga terkhusus kepada sahabat baik penulis yang telah membuat
persahabatan ini menjadi sangat berarti yaitu Titi, Ghea, Bella, Iken, Kevin,
Andika, Prima, Marcelia, Miserani, Niranda, Sintia, Refan, Adi, Ade, Salehan,
Hefi, Ajum dan Ridwan yang sudah membantu penelitian penulis, menemani
hari-hari penulis menjadi lebih bewarna dan disaat susah maupun senang
diperantauan. beserta partner lapangan yaitu M. Adi Pratama, teman satu
bimbingan dan teman seperjuangan angkatan 2018.

Penulis menyadari dalam melakukan penelitian hingga penyusunan skripsi ini
masih belum sempurna. Oleh karena itu masukan yang baik sangat penulis
harapkan. Mudah-mudahan skripsi ini dapat memberikan manfaat untuk sekitar

dan kita semua.

Indralaya, Desember 2021

Muhammad Rafii Pradiefta

Universitas Sriwijaya



DAFTAR ISI

Halaman
KATA PENGANTAR. ...ttt ix
DAFTAR TSIttt s enaesneenne s X
DAFTAR TABEL.....ootiiiiieeeee ettt s Xii
DAFTAR GAMBAR ..ottt Xiii
DAFTAR LAMPIRAN ...ttt ettt nae e e nne s Xiv
BAB 1 PENDAHULUAN.......ccooiiiiiiteteeee ettt 1
1.1 Latar BelaKang...........cooeeiiiiiiiiieie et 1
1.2 Rumusan Masalah..........ccoooiiiiiiiiiiiiieeeeee e 3
1.3 Hipotesis Penelitian...........cceeevuiieiiiieiiiieciieeceee et e 3
1.4 Tujuan Penelitian..........cccueecuierieeiiienieeieeeie ettt 3
1.5 Manfaat Penelitian............ccoooveiiriiiieniieiesieiceeeeee e 3
BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA.........oooiieeeeeeeee et 4
2.1 Tanaman Mahoni Swietenia Mahagoni.........c.cccvverveerieerieerieenieeriieeieeieeeenes 4
2.2 Klasifikasi Tanaman Mahoni............coocieiiiiiiiniieiieeeee e 5
2.3 Morfologi Tanaman MahONi..........cccccueeruieriieiieiiieeeeeie et eeee e 5
2301 AKAT ittt ettt e 6
2.3.2 DIAUN. ..ttt ettt 6
2.3.3 BAtAn@...oueeeeiiiieieeee ettt et sttt s 7
2.3 4 BUNZA....ciiiiiiiiie ettt et et e et e e e e e et e e e baeeenbeeenanes 7
2.3.5 BUAN.c.ciiee e 8
2 T (0 2 3| EO U SPRR PSR 8
2.3.7 Manfaat Tanaman Mahoni..........c.cceceeviiriiniiniinieeeeee e 9

Universitas Sriwijaya



2.3.8 Syarat Tumbuh Mahoni.........ccceeviiiiiieiiieiieeieeeee e 9

2.4 Jamur CeratoCystis fIMBFIALA................ccueecueeeeeeciieciieeieeeiesie e eve e 9
2.5 Klasifikasi Ceratocystis fimbriatQ................coccveveueeeeesieeeieeenieecreeneeeseennnns 10
2.6 Karakteristik Morfologi Ceratocystis fimbriata................ccccccoceevceenennn.n. 11
2.7 Gejala Serangan Penyakit Layu Ceratocystis fimbriata................................ 12
BAB 3 METODE PENELITIAN........ccoiiiiieieeeee et 14
1.1 Waktu dan Tempat.........ccceeiiiieiiieeiiie et e e 14
1.2 Alat dan Bahan............ccooiiiiiiiiii e 14
1.3 Metode Penelitian..........ccceeviieiiiiiieiieiieee e e 14
1.4 Cara KeIja...coouieiieeiieiieeie ettt ettt st e et essaeenaeessseenaenasaens 15
1.4.1 Penentuan Lokasi Penelitian.............ccoceeiiieiiiiiiiiniiiiieeeeeeeeeeeen 15
1.4.2 Pengambilan Sampel Tanaman Mahoni............cccccveveeeiieniieniienieenieennen. 15
1.4.3 Uji Postulat KOCh........ccoiiiiiiiiiiiiice e 15
1.4.3.1 Strerilisasi Alat dan Bahan.........c..cocccooiiiiiiiiiiiineeceee, 16
1.4.3.2 Isolasi dan Perbanyakan Patogen...........cccceevuveviieniieniieniiciiecieeee s 16

1.4.3.3 Pengaplikasian Patogen Penyebab Penyakit Layu ke Tanaman Mahoni 16

1.4.4 Identifikasi MOTfOIOZ.......cccuieiuiiriieiieiieeieeie et 17
3.4.4.1 Identifikasi Patogen Penyebab Penyakit Layu.............ccoccooviiiiiinnnnn 17
3.5 Parameter Pengamatan............cccoeevviieiiiiiiiiieniieciee e 17
3.6 ANALISIS DAt .. .ciiiieiiiiiieie e 17
BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN......ccoooiiiininineeeee e 19
AT HASTL e 19
4.1.1 Gejala dan Insidensi Penyakit Layu pada Tanaman Mahoni...................... 19

Universitas Sriwijaya



4.1.2 Karakteristik Isolat Patogen Penyakit Layu pada Tanaman Mahoni.......... 22

4.1.3 Uji Postulat Koch dan Patogenesitas Penyakit.............ccccceevveriiienieennennen. 24
4.2 PemMDbANASAN. ......coueiiieiieiieeiieie ettt et 25
BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN.......oooiiii ettt 28
5.1 KESTMPUIAN....ccutiiiiieiieciie ettt et e e etaeenseesseeennes 28
5.2 SATAM.....uiiiieeeeiiiee ettt e et e e e et e e e et e e e e et e e e e e taeee e e baaeeenraraeeenraaeeans 28
DAFTAR PUSTAKA. ..ottt 29
LAMPIRAN . ...ttt e sttt e e e et e e et e e e e e nabaeeeessnaaeesenssaeeeennns 33

Universitas Sriwijaya



DAFTAR TABEL

Halaman

4.1 Lokasi dan Insidensi Penyakit Layu pada Tanaman Mabhoni........................ 21
4.2 Isolat Jamur Penyebab Penyakit Layu dari Tanaman Mahoni

(SWietenia MARAGOND)..........ccueeeeeieeiieeiie et aee e 23

4.3 Uji Postulat Koch dan Patogenesitas Penyakit Tanaman Mabhoni................. 24

Universitas Sriwijaya



DAFTAR GAMBAR

Halaman
2.1 Tanaman Mahoni (Swietenia mahagoni. L)............ccccovvevevveveeecieeneenieeneenne, 4
2.2 Akar Tanaman Mahoni (Swietenia mahagoni).............cccoecceeveevcieceeneennnen. 6
2.3 Daun Tanaman Mahoni (Swietenia mahagoni)..............ccecveecveeerveneeeceeennen. 6
2.4 Batang Tanaman Mahoni (Swietenia mahagoni)...............cccecvevveecvvenneenne. 7
2.5 Bunga Tanaman Mahoni (Swietenia mahagoni)...............cccccecvevveevcnucnnennne. 7
2.6 Buah Tanaman Mahoni (Swietenia mahagoni)................cccoeveeeceeeevencunenneanne. 8
2.7 Biji Tanaman Mahoni (Swietenia mahagoni)............c...cccocceveevencucneenennen. 8

2.8 Morfologi Jamur Ceratocystis fimbriata dari Isolat Artocarpus heterophyllus
Bagian Lesi Batang...........ccocooiiiiiiiiiiiiieceeeet e 11

2.9 Gejala dari Ceratocystis fimbriata Penyakit Layu Artocarpus heterophyllus 12
4.1 Gejala Patogen Penyebab Penyakit Layu pada Swietenia mahagoni............ 19
4.2 Isolat Jamur Penyebab Penyakit Layu dari Tanaman Swietenia mahagoni.. 22
4.3 Morfologi Jamur Ceratocystis sp dari Isolat Swietenia mahagorni................ 23

4.4 Uji Postulat Koch pada Tanaman Mahoni.........cccccecveverieniineeienicneeniennens 23

Universitas Sriwijaya



DAFTAR LAMPIRAN

Halaman
. Perhitungan IBM SPSS StatiStics 23.......ccccieviiriiieiieeiienieeieeeeeve e 34
. Uji Postulat Koch pada Tanaman Mahoni..........c.ccceceveeviinienenncniencnnicnnenn 38
. Perbanyakan Isolat Ceratocystis sp Menggunakan Tabung Reaksi................ 39
. Biakan Ceratocystis sp yang telah diremajakan..............ccecuvevveeciienienneenen. 40
. Tanaman Mahoni yang akan di uji Postulat Koch..............ccccceevceveienuenecn. 40
. Media Malt Extrac Agar (MEA)........cocieiiiiiieieeieeeeee et 41
. Penggunaan OptiLab untuk Melihat Morfologi Jamur Ceratocystis sp.......... 41
. Pengambilan Sampel Tanaman Mahoni...........cccceevveeeiienienciienieeieeeeceeene, 42

Universitas Sriwijaya



BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Hutan, baik yang terbentuk secara hasil tanaman ataupun terbentuk secara
alami memiliki banyak sekali potensi, Hutan juga menjadi penghubung timbal
balik antara manusia dan mahluk hidup lainnya, salah satu contohnya adalah
hutan tanaman mahoni (Swietenia mahagoni) yang merupakan jenis tanaman
hutan yang populer dibudidayakan, karena kayunya mempunyai nilai ekonomis
yang cukup tinggi. Selain dari menghasilkan kayu, tanaman mahoni juga
berfungsi sebagai penyerap karbon dalam mengurang tingkat pemanasan global
(Kaliky, 2011). Tanaman mahoni mempunyai kandungan antioksidan yang tinggi,
tidak hanya itu kulit tanaman mahoni juga mengandung senyawa bioaktif yang
mempunyai fungsi sebagai atidiabetes dan antikolesterol (Edward J.Dompeipen
dan Partomuan Simanjuntak, 2015).

Mahoni merupakan salah satu jenis eksotis yang cukup potensial untuk
pengembangan hutan tanaman, jumlah hutan tanaman mahoni di indonesia
mencapai 54.000 ha dengan produktivitas yang belum optimal (Mashudi, 2016).
Kayu tanaman mahoni bisa dijadikan vinir dekoratif, kayu lapis, meubel, panil,
perlengkapan dan barang kerajinan. Mahoni banyak dijadikan tanaman utama
pada areal atau hutan tanaman industri, apabila tanaman mahoni ditanam secara
monokultur, maka tegakan mahoni ini menjadi sangat rentan terhadap serangan
hama dan penyakit, karena hutan tanaman monokultur merupakan sumber
makanan yang berlimpah bagi kedua organisme tersebut (Sulvia Darmuh & Astuti

Arif, 2018).
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